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ABSTRAK

Latar Belakang: Remaja putri mengalami perubahan fisik yang cepat selama proses pertumbuhan, yang
merupakan tanda kematang biologis. Bagi remaja perempuan, menarche adalah dimulainya menstruasi pertama.
Jika pengetahuan dan persepsi remaja putri tentang menstruasi rendah dapat berdampak negatif pada reaksi remaja
putri saat menarche, yang dapat menyebabkan masalah seperti kebingungan, rasa takut, sulit berkonsentrasi, tidak
nyaman, kurang aktif, dan depresi. Sehingga dibutuhkan suatu metode untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap
remaja tentang menarche. . Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana video edukasi
berdampak pada pengetahuan dan sikap remaja awal (early adolescent) tentang menarche menggunakan booklet.
Metode: Penelitian kuantitatif ini menggunakan metode pre-eksperimental Penelitian ini dilakukan di MI
Muhammadiyah 1 Lopang Lamongan. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswi kelas 1V, V dan VI yang
berjumlah 20 siswi. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah total sampling. Proses penelitian
dilakukan dengan cara memberikan kuisioner kepada siswi sebagai data awal penelitian (pretest) kemudian
memberikan video edukasi selama 20 menit yang dilanjutkan diskusi, kemudian diakhir kegiatan siswi akan
diminta untuk mengisi kuisioner lagi yang akan digunakan sebagai data akhir (posttest). Setelah data penelitian
dikumpulkan, data akan dianalisis menggunakan SPSS dengan menggunakan uji Wilcoxon. Hasil: Hasil Uji
Willcoxon didapatkan hasil p value 0,000 (p<0,05) sehingga dapat disimpulkan ada perbedaan antara tingkat
pengetahuan dan sikap sebelum pemberian intervensi dan sesudah pemberian intervensi. Kesimpulan: Pemberian
Booklet mampu meningkatkan pengetahuan dan sikap pada Early Adolescent tentang Menarche.

Kata Kunci: Booklet, Pengetahuan, Sikap, Adolescent, Menarche

Background: Young women experience rapid physical changes during the growth process, which is a sign of
biological maturity. For adolescent girls, menarche is the start of the first menstruation. The young women's
knowledge and perception of low menstruation can negatively impact the young women's reactions to menarche,
which can lead to problems such as confusion, fear, difficulty concentrating, discomfort, inactivity, and
depression. So a method is needed to improve the knowledge and attitudes of adolescents about menarche. . The
purpose of this study was to find out how educational videos impact the knowledge and attitudes of early
adolescent adolescents about menarche using booklets. Method: This quantitative research uses pre-experimental
methods This research was conducted at Ml Muhammadiyah 1 Lopang Lamongan. The population in this study
was all class IV, V and VI students totaling 20 female students. The sampling technique used in this study was
total sampling. The research process is carried out by giving questionnaires to students as the initial research
data (pretest) then providing educational videos for 20 minutes followed by discussion, then at the end of the
activity students will be asked to fill out the questionnaire again which will be used as final data (posttest). After
the research data is collected, it will be analyzed using SPSS using the Wilcoxon test. Results: The results of the
Willcoxon test obtained a p value of 0.000 (p < 0.05) so that it can be concluded that there is a difference between
the level of knowledge and attitude before the intervention and after the intervention. Conclusion: Booklet giving
can improve knowledge and attitudes in Early Adolescent about Menarche.
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PENDAHULUAN

Kemtangan fungsi endokrin
menyebabkan kematangan seksual dan
tercapainya bentuk dewasa pada seorang
remaja. Definisi WHO, mengkategorikan
remaja adalah anak yang telah mencapai
usia 12-24 tahun. Departemen kesehatan RI
mendefinisikan remaja adalah individu yang
berusia 10-19 tahun dan belum kawin,
Sedangkan menurut BKKBN adalah 10-19
2021).

Perubahan fisik yang cepat terjadi pada

tahun (Harini & Rahmawati,

remaja, terutama remaja perempuan,
sebagai tanda biologis dari kematang fisik.
Perubahan ini terjadi selama masa pubertas,
yang merupakan masa transisi ataupun
pergantian dari masa kanak-kanak ke masa
2021).

perlahan

dewasa.  (Hapsari, Hipofise

meningkatkan hormon
gonadotropin, yang menyebabkan periode
pubertas, atau dimulainya kehidupan
seksual dewasa. Dimulai pada usia ke-8 dan
akan mencapai puncaknya pada usia 11-16
tahun yang di tandai dengan munculnya
menstruasi (Sukorame, 2019). Menarche
merupakan salah satu tanda mulai
berfungsinya organ reproduksi.

Menarche adalah peristiwa penting bagi
seorang wanita. Tahap ini sangat penting
karena merupakan tanda awal kedewasaan
secara biologis bagi seorang wanita.
Menarche dapat terjadi dari usia 10 hingga
18 tahun. Untuk memahami perubahan fisik

dan mental yang disebabkan oleh menarche,

wanita yang mengalami menstuasi pertama
selalu mengalami perasaan kebingungan,
khawatir, gelisah, dan tidak nyaman.
(Puspitaningrum & A.Mawarni., 2017)

Remaja perempuan dapat mengalami
masalah seperti kebingungan, rasa takut,
sulit berkonsentrasi, tidak nyaman, kurang
aktif, dan depresi jika mereka tidak tahu atau
memiliki ~ persepsi  rendah  terhadap
mentruasi. Remaja mungkin sulit menerima
perubahan pada tubuh mereka jika mereka
tidak tahu tentang menstruasi. Dalam situasi
seperti ini, pengetahuan tentang menstruasi
yang memadai dan sikap positif dalam
menghadapi perubahan tubuhnya diperlukan
agar remaja tidak lagi menganggap
menstruasi sebagai sesuatu yang tidak
menyenangkan atau menimbulkan
kekhawatiran. (Lubis et al., 2022).

Remaja dapat melakukan upaya
mandiri untuk meningkatkan pengetahuan
dan sikap mereka tentang menstruasi,
seperti mencari informasi melalui internet
ataupun media sosial, bertanya kepada
orang tua, kakak atau tante, guru, atau
bahkan berbicara dengan teman sebaya. Ini
diperlukan untuk mempersiapkan anak
untuk menstruasi mereka dan memberikan
informasi terkait menstruasi dan kondisi
perubahan-perubahan fisik yang dialami
selama masa pubertas sehingga remaja tidak
mengalami kebingungan dan kekhawatiran.

(Qomari, 2017)
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Pendidikan

adalah salah satu program kesehatan

kesehatan  reproduksi

reproduksi remaja yang dibuat oleh
pemerintah Indonesia. Karena permasalahan
kurangnya pengetahuan remaja tentang
kesehatan reproduksi masih perlu dilakukan
peningkatan. Penggunaan media dalam
penyuluhan kesehatan penting dilakukan
untuk dapat memperjelas informasi yang
diberikan dengan memberikan gambaran-
gambaraan yang nyata dan menarik. Agar
minat belajar meningkat, diperlukan
inovasi. salah satunya penggunaan booklet
yang menarik dikalangan remaja (Lubis et
al., 2022). Sehingga dibutuhkan suatu
metode untuk meningkatkan pengetahuan
remaja tentang menarche yang mampu
merubah sikap remaja dalam melewati masa
pubertas yang dialaminya. Salah satu
metode yang dapat digunakan adalah
dengan pemberian booklet yang berisi
informasi  tentang  menarche  untuk
meningkatkan pemahaman remaja tentang

menarche

METODE

Penelitian kuantitatif ini menggunakan
metode pre-eksperimental. Penelitian ini
bukan eksperimen sungguhan karena
sampelnya tidak diambil secara acak atau
random dan tidak ada kontrol yang cukup
terhadap variabel yang dapat mempengaruhi
2018).

Penelitian ini dilakukan menggunakan

variabel terikat. (Notoatmodjo,

desain one group pretest-posttest. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimana edukasi menggunakan booklet
berdampak pada pengetahuan dan sikap
remaja awal (early adolescent) tentang
menarche. Tempat penelitian ini adalah Ml
Muhammadiyah 1 Lopang Lamongan. Studi
ini melibatkan 20 siswa dari kelas 1V, V, dan
VI. Untuk penelitian ini, seluruh populasi
diambil sebagai sampel (total sampling).
(Notoatmodjo, 2018). Instrument yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
kuisioner  untuk  mengukur  tingkat
pengetahuan tentang menarche sebanyak 15
pertanyaan dengan pilihan  jawaban
benar/salah dan kuisioner tentang sikap
sebanyak 10 pertanyaan dengan pilihan
jawaban  setuju/tidak Proses
dilakukan

memberikan kuisioner kepada siswi sebagai

setuju.
penelitian dengan  cara
data awal penelitian (pretest) kemudian
memberikan booklet selama 20 menit yang
dilanjutkan diskusi, kemudian diakhir
kegiatan siswi akan diminta untuk mengisi
kuisioner lagi yang akan digunakan sebagai
data akhir (posttest). Setelah data penelitian
dikumpulkan, data akan dianalisis
menggunakan SPSS dengan menggunakan

uji Wilcoxon.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Karateristik Responden

Tabel 1 Distribusi Karakteristik Responden

Karakteristik Responden Jumlah (n)  Persentase (%)
Usia 10 tahun 6 28.6
11 tahun 7 33.3
12 tahun 8 38.1
Menarche Belum menarche 10 47.6
Sudah menarche 11 52.4
Sumber Informasi Orangtua/ Keluarga 8 38.1
Seputar menstruasi Guru/Sekolah 3 14.3
Teman Sebaya 4 19.0
Media Massa 3 14.3
Pelayanan 3 14.3
Kesehatan
Total 20 100
Pada  Tabel 1. menunjukkan hormon,  genetik, sosial  ekonomi,

bahwasannya dari 20 siswi yang menjadi
responden pada penelitian ini mayoritas
berumur 12 tahun sebanyak 8 orang (38.1%)
dan yang paling sedikit adalah yang berusia
10 tahun 6 orang (28.6%). Jumlah siswa
yang sudah mengalami menarche adalah 11
orang (52.4%) dan siswi yang belum
mengalami
(47.6%).

informasi yang di dapatkan siswi seputar

menarche adalah 10 orang
Terkait data tentang sumber

menstruasi di dominasi oleh siswi yang
mendapatkan info dari orangtua ataupun
keluarga sebesar 8 orang (38.1%) dan untuk
sumber informasi yang di dapatkan dari
pihak  Guru/Sekolah, Media
Pelayanan
sebanyak 3 siswi (14.3%).

Beberapa penyebab menarche dini
faktor

Massa,

Kesehatan masing masing

termasuk nutrisi  yang erat

hubungannya dengan konsumsi makanan,

keterlibatan orang dewasa dalam pornografi
di media massa, dan perilaku seksual dan
gaya hidup. Iklim (terutama suhu tahunan
rata-rata), etnis, status sosial, tempat tinggal
perkotaan atau pedesaan, aktivitas fisik,
pendidikan, stimulasi seksual, perumahan,
warisan, dan status kesehatan adalah
beberapa faktor yang dikaitkan dengan
menarche pada abad ke-20. Menurut hasil
riset kesehatan dasar tahun 2020, usia
menarche telah bergeser ke usia yang lebih
muda dalam seratus tahun terakhir. Hasil
RISKESDAS 2020 menunjukkan bahwa
usia menarche paling dini adalah usia 9
tahun dan yang paling tua adalah 20. Di
Indonesia, rata-rata usia menarche adalah 13

tahun. (Anggraeni & Sari, 2018; Alam et al.,

2021).
Terbukanya akses informasi
memungkinkan  setiap orang  untuk
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mendapatkan berbagai macam informasi
yang mereka butuhkan, termasuk informasi
tentang menarche bagi remaja. Meskipun
ada banyak media, teman sebaya dan
keluarga masih menjadi sumber utama

informasi bagi remaja. (Indarsita & Purba,

Pengetahuan Remaja tentang Menarche

2018). Hal ini sesuai dengan sebuah
penelitian yang menyatakan bahwa tidak
terdapat hubungan secara statistic antara
penggunaan media komunikasi HP dengan
kejadian menarche (Hidayah & Palila,
2018).

Tabel 2 Tingkat pengetahuan remaja tentang menarche sebelum dan sesudah intervensi

Tingkat Pengetahuan Pre test Post Test P Value
n % n %

Pengetahuan Kurang 9 45.0 0 0 0,000

Pengetahuan Cukup 8 40.0 9 45.0

Pengetahuan Baik 3 15.0 11 55.0

Total 20 100 20 100

Pada Table 2 Menunjukkan data tentang

tingkat pengetahuan remaja tentang

menarche sebelum dan sesudah
dilakukannya intervensi. Pada data pretest
didapatkan mayoritas remaja memiliki
pengetahuan yang kurang terkait menarche
yaitu sebanyak 9 siswi (45%) dan untuk
remaja yang memiliki pengetahuan baik
sebanyak 3 siswi (15%). Setelah dilakukan
intervensi pemberian video edukasi, maka
didapati data posttest bahwasannya remaja
yang memiliki pengetahuan baik sebanyak
11 siswi (55%) dan sudah tidak di dapati
siswi tang memiliki pengetahuan kurang.
Berdasarkan hasil penyuluhan yang
dilakukan dengan menggunakan media
booklet terhadap pengetahuan responden
tentang menarche didapati  terdapat
peningkatan tingkat pengetahuan siswi.

Perbedaan ini ditunjukkan bahwasannya

pada uji Wilcoxon didapatkan hasil p value
0,000 (p<0,05) sehingga dapat disimpulkan
ada perbedaan antara tingkat pengetahuan
sebelum pemberian intervensi dan sesudah
pemberian intervensi.

Menurut Rosyida (2019) remaja putri
yang memiliki pengetahuan tentang
menstruasi dengan baik akan lebih mudah
memahami perubahan fisiologis yang di
alami  selama masa pubertas yang
menyebabkan kondisi psikologis lebih
stabil, sehingga mereka dapat
mengantisipasi kecemasan yang muncul
karena perubahan pada tubuh mereka (D.A,
2019). Lebih lanjut Islami (2017),
menyatakan bahwa remaja putri yang tidak
tahu banyak tentang menstruasi akan sulit
beradaptasi akibat perubahan fisiologis yang
di alami pada masa pubertas yang dapat
ketidakstabilan

menyebabkan secara
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psikologis sehingga muncul rasa khawatir,
takut, dan cemas saat menstruasi. (Islami,
2017).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
Mutia (2022), yang menyatakan bahwa
media booklet efektif dalam meningkatkan
kesadaran menstruasi siswa sekolah dasar.
Dengan menggunakan media booklet,
penyuluhan yang dilakukan akan lebih
mudah, karena terdapat media yang mampu
informasi

memvisualisasikan sehingga

dapat meningkatkan pengetahuan dan

Sikap ﬁemaja

informasi yang dipahami oleh remaja. Hal
ini mampu meningkatkan pemahaman
remaja antara sebelum dan setelah
penyuluhan. Pengetahuan adalah hasil dari
mengetahui sesuatu yang terjadi setelah
seseorang melakukan pengindraan (visual,
audio, sentuhan) pada sesuatu. Media
audiovisual (video, TV) dan media cetak
(buku, majalah, leaflet, booklet, dan poster)
adalah sumber informasi yang paling umum

bagi manusia. (Lubis et al., 2022).

Tabel 3 Sikap remaja sebelum dan sesudah intervensi

Sikap Pre test Post Test P Value
n n %

Negatif 12 4 20.0 0,039

Positif 8 16 80.0

Total 20 20 100

Pada Table 3 menunjukkan data tentang
sikap remaja tentang menarche sebelum dan
sesudah dilakukannya intervensi. Pada data
pretest didapatkan mayoritas remaja
memiliki sikap yang negative terkait
menarche yaitu sebanyak 12 siswi (60%),
dan untuk remaja yang memiliki
pengetahuan baik sebanyak 3 siswi (15%).
Setelah dilakukan intervensi pemberian
video edukasi, maka didapati data posttest
bahwasannya remaja yang memiliki sikap
negative menurun menjadi 4 siswi (20%)
dan untuk remaja yang memiliki sikap

positif sebanyak 16 siswi (80%).

Berdasarkan hasil penyuluhan yang
dilakukan dengan menggunakan media
booklet terdapat sikap responden tentang
menarche didapat sikap yang positif
terhadap  menarche.  Perbedaan ini
ditunjukan bahwasannya pada uji Wilcoxon
didapatkan hasil p value 0,039 (p<0,05)
sehingga dapat disimpulkan ada perbedaan
antara sikap sebelum pemberian intervensi
dan sesudah pemberian intervensi.

Menurut  Marisa,  banyak  hal
memengaruhi  perspektif. Salah satunya
adalah pendidikan atau edukasi. Pendidikan
adalah salah satu cara untuk mengubah diri
memberi  mereka

manusia karena
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kemampuan untuk mengetahui semua yang
mereka ketahui sebelumnya. Pendidikan
adalah proses dengan cara tertentu untuk
memberi orang pengetahuan, pemahaman,
dan cara Dbertindak sesuai kebutuhan.
(Marisa & Nuryanto, 2014). Hasil penelitian
ini sejalan dengan penelitian Dinda (2020)
bahwa booklet

menunjukkan mampu

berpengaruh terhadap peningkatan
menstruasi di SLBN Pembina Prov KalTim

(Nasruddin et al., 2021).

KESIMPULAN

Pemberian Booklet mampu
meningkatkan pengetahuan dan sikap pada
Early Adolescent tentang Menarche. Saran
yang diberikan yaitu tenaga Kesehatan dan
tim mengajar di sekolah dapat menggunakan
berbagai media untuk menyampaikan
informasi tentang Kesehatan reproduksi dan
juga mengembangkan metode lain selain
booklet untuk meningkatkan kemampuan

dan sikap siswi tentang menarche
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